PENGANTAR REDAKSI:

' Harl inl, 11 Februarl, Prof.0r. Mr Sutan Takdir Alisfahbana genap berusia 82 tahun. Dalam selua Itu, kakek
16 cucu Inl masih akllf di berbagal bidang. Salah satunya, sebabali reklor di Universilas Naslonal: Hulah'
sebabnya, julukan manusia langka diberikan pada Takdir, demikian nama panggllan pria kelahiran Natal*
darl Ibu berdarah Minang dan Bapak berdarah Jawa ltu. Warlawall Pos Kota, Karlina Amkas mewawancaral- '
nya, dan menuliskannya berikut inl, ditambah berbagai komentar darl mereka yang mongnnal dan dukal

dengan Sutan Takdir Alisjahbana.
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MENDAKI usianya yang ke-82
Sutan Takdir ALisjahbana masih
tampak masif (kokoh) namun juga
flamboyan. Masif, karena dia te-
guh setegar batu karang dalam
mempertahankan pendapatnya,
dan flamboyan karena dia pun mu-
lai genit”.

Masih kita ingat, 50 tahun silam,
seorang pemuda berusia 27 yang
cuma tamatan sekolah guru melon-
tarkan buah pikirannya yang bnli-
an, mendobrak tradisi pemikiran
pakar-pakar budaya dalam zaman-
nya. Dengan penuh semangat dan
gelora jiwa mudanya, dia lantang
berkata mengekspresikan buah pi-
kirannya. Dia berteriak tentang

‘gaya hidup Barat, antitradisi, dan

mengganyang mistisisme Timur. A-
kibatnya, dia membangkitkan per-
debatan besar yang sangat seru
dan mendasar. Itulah yanpg kemudi-
an dikendl dengan Polemik Kebu-
dayaan. Seorang pemuda telah me-
narik perhatian masyarakat nasio-
nall Sampai kini, lebih dari 50 ta.
hupsetelah saat itu, pikiran
pikiran pemuda yang kini‘ berusia
82 tahun itu belum juga tertandi-
ngi. Dan, Takdir begitu teguh pada
pendapatnya itu. Inilah bukti ke-
masifannya.

Di bidang tersebut, Takdir boleh
saja jadi sangat "keras’. Tapi, su-
dah dibilang tadi, dia juga flam-
boyan ... Mau bukti? Coba telusuri

. menghasilkan uang sekaligus na-

kan diri mengontrol semua tanam- _
an barunya tersebut. Cara dia me-
rawat, terkesan genit. Bak seorang
wanita perawat bunga saja. i

Ini hobi saya terakhir Takdir bi- !
cara agak keras. Sekeras semangat |
renaissancenya. Ilobi yang diang-
gapnya paling akhir ini, ternyata
punya rangkaian panjang dengan
hobi lainnya. Di rumah pensnrdha
tannya di Tugu, Puncak, Jawa'Ba.
rat, Takdir punya beranekamacam
pohon bambu. "Berjenis bambu
ada di situ,” kata Takdir. “Siapal
yagmausilakan,” katanya. Gratis?
Jelas tidak. “Harganya murah. Bi-
sa kredit lagy,’ Takdir tertawa
mexjelaskannya”Bambunya’ bagus.
Besar-besar. Ada hitam dan ku-
ning. Bagus untuk membuat kursi |
bambu.. Nah, siapa mau, silakan
ambil,” Takdir berkata gaya pen-
jual.

Lalu, hobinya yang lain? “Itu sa-
ja, sekarang. Anggrek, lely atau
bakung dan bambu,” jelas Takdir.
Dan, hobinya itu dikaitkannya pu-
la dengan ekonomi. Maksudnya ba-
gaimana dari hobinya itu bisa

ma. Ada semangat profesionalisme
dalam jiwanya. Namun kental pula
dengan kapitalisme. Di lingkungan
beberapa kolega dan mahasiswa

nya, Takdir dikenal "irit" dalam
berhitung. Apalagi jiwa me-
nyangkut soal materi. Mahasiswa

Tiap kali imgat¢ Twhan, Takdir seo-
Iah diingathan pada wsianya yang
sudal [amjas. Tapi, ia menunggu
Ysang walkiu” dengan kesibuitan.

kampus ciptaannya, tempat 'ke-
banggaan dan kecintaannya se-
hmgga kampus tertua di Indonesia
itu sering duulukl sebagai istri ke-
dua manusia multiminat ydng
menguasai banyak bidang ini. Disi-
tu, ada "mainan” Takdir yang ba-
ru. Bunga anggrek dan Lely.

Di sudut kampus tersebut, ada
kebun bunga., Persemaian anggrek.
Itu di b'lgmn ‘atas. Sedang di bagi-
an bawah, tak dibiarkannya ko-

' song. Bersemai bunga Jely atau ba-

kung merah menyala segar di situ.

'Seolah jadi simbol gelora jiwa Tak-
“dir yang terus marak menyala. Ti-
- dak hanya disitu. Di muka gedung

kantornya pun berderet bunga hut-

‘an itu, menghias dan mengisi

. ruang kosong. Setiap kali ada wak-

tu senggang, Takdir menyempat-

bilang dia ’'pelit” mengeluarkan
uang. ! i
”Saya sudah perintahkan pada o- |
rang yang saya percaya memegang
tanaman anggrek. ini, cari semua
jenis anggrek yang ada. Tanam di;
Unas. Kemudian saling-§ilang dan
kawinkan. Cari jenis anggrek baru
yang baik. Dengan begitu, nanti-
nya bakal ada anggrek Unas 1, an.
ggrek Unas 2, anpgrek:Unas 3, an- -
gaerek Un1s A ¢Jan, seterusnya
berpuluh- -puluh, _[ems anggrck yang
dihasilkan di Unas“ini, lalu dijual,
dan jadilah vang untuk: ‘mengem:
bangkan:kebun anggrek itu sendiri-
dan ntembangun’ Unas .. Takdir
membeberkan "mtmpmyn“ lewat |
anggrek itu.. Dia’ bicara penub §e-
mangat. Sunyumnyn_ mengcmbang.
Mata tuanya terbinar’ gemblra Ma-

. kepala ke kanan, ke kiri, ke atas,

* ‘pauinya 12 meter- panjang kolam.

i

ta yang tidak dlblarkannya diban f :

tu kacamata, o

" sambil menarik nafas. Dihitungnya

. lalu dari belakang rumah umuk
. maundi. Setelah itu siap sarupzm pa-’

' giginya vang' palsu Jadi'ingat: kn--

" diberi mentega lalu diberi keju ti-

* atau juice tanpa du:ampur air “sedi 1
kit pun-Yang-isering | add ddalah ¢

+ kala, nnggur. Semuabuahs bunhan

000 .

KESEHARIAN Takdir udalah rii- -
tinitas. Namuri dia tidak melihat-
nya sebagai sesuatu yang membb-',
sankan atau melelahkan. ‘Setiap
pagi Takdir bangun pukul 4. "Itu
kalau saya sedang senang hati,”
katanya. Kalau ‘tidak? "Ya, antara
prikul 4 atau 5, Setelah itu, diam. '
bilnya buku dan mulai meneckuni
hobj tuanya, membaca. ’Kadang:
saya ingat sesuatu isi.yang bagus:
untuk jadi buku atau novel, saya
katakan lewat d:cruphons ltu saya
lakukan sampai pukul enam. Sete-
Jah itu saya pergi ke kolam’ rcnang
di belakang 'rumah.”

Sebelum berenang, Takdir ber-
gerak badan. Dlgerukkannya ta-
ngannya ke atas dan'ke bawah ..

sampai tujuh. Lalu, digerakkannya:

dan ke bawah. Dihitungnya: sampa:
14. Dia menarik nafas lagi, Kali,ini
dalam-dalam. Sampai- hltunban ke
tujuh. Ganti kini' dia” menggerak-
kan kaki. "Kaki kanan_ sayn yang''
palsu ini sekarang agak sakit, Jadi:
mesti dxluuh," katanya. Dig,ernkkm
nya kakivitu berayun ke depan be-.
lakang dan samping sampai hitung-,
an 14. Beralih lagi ke tangan,.
mengayunkannya sampai_hitungan
14 pula. Terpkhir, ayun’ badan, Di-
doyougknnnyu budannyn ke sam3;
ping kiri dan knnan juga 'sambil’,
berhitung sampai 14. Cukup. Taks '
dir pun: masuk’ ke  kolam, Dilam-,

Dua kali.'Dia naik. Senam lagl.'Re-’
nang lagi 2x12m. Lalu senam; lagi, .
Renang lagi. Cukuplah itu mengha-
ngatkan tubuhnya, Takdir pun.ber:;

gl Sesuuu sarapan langsung ‘sikat
glgl Itu artinya, menylkat semua

kek menyikat gigii sambil bersiul,
" "Sejak dulu, sgrapan pagi. saya
rutin - pula. Roti yang- dnpanaskan

pis. Di atasnya ditambahkan‘“sedi::
kit irisan bawang putih, Itu kalnu
di rumah. Kalau:saya sedang ada’
di Toyabungkah, Bali, ditambah.*
dengan sepmng kecil -bubur. ka:
cang hijau.” Sarapan itu dmmm,
dengan segelas perasant, buah ‘asli .

juice jeruk: atau:markisa,' Kaddng *
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lupa segalanya. -

Buku adalah bagian dari kehidupgm Sutan Takdir Alisjahbana. Kalau sudah di pe

. Toyabungkah merupakan ‘impim\'

Tnkdilr sejak dulu mengenai pusat
kesenian masa depan. Terletak di
lerq:\g gunung Batur, Kintamani,
Bali, Toyabungkah memiliki per-

;_)ustaknan, pentas .seni, restoran, |
juga penginapan. Di sana Takdir |

menggantungkan cita-citanya me-
rebut semua ilmu dan menjadikan,
" dunia satu bapgsa, satu kebudaya-
an, satu tujuan satu cita-cita.

Di muka Toyabungkah terham-
par danau Batur. Lengkap ia men-

jadi pemandangan fantastis,” dan |

menjadi alasan Takdir untuk
mgngunjunginya setiap hari Ka-
mis. Dan, jadi rutinitas me-
nyenangkan setiap kali hawa da-
nau tersebut dihirupnya. Itulah
yang membuatnya begitu betah
tinggal di situ sehingga membuat-
nya lupa diri, lupa kelelahan. Dia

rela berlelah-lelah bolak-balik |

Jakarta-Bali untuk sampai ke
Toyabungkah. Jadilah Takdir
membagi hari-harinya untuk Balai
Seni Toyabungkah dan Unas. Begi-
tu seterusnya. v
* Danau Batur itu, menurut ora
Bali adalah danau suci. Adaw Dewi
penunggunya di situ. Nah, saya ra-
sa, saya telah dipanggil oleh Dewi
itu untuk datang ke tempat ini,”
~kata Takdir seraya memandangi

_panau Batur dan bebatuan hitam
di sekitarnya, Tempat tersebut
dulunya tak karuan. Orang tidak
bisa mencapainya dengan jalan da-
rat. Lewat Danau dengan meng:
gunakan perahu motor atau bisa
dengan menunggang kuda me-
nyusuri jalan turun naik nan ber-
batu.

»pulu orang menertawakan saya
Kketika’ saya katakan hendak mem-
beli tanah 'di daerah  berbatu ini.
Toya itu.artinya memang batu.
Bungkah artinya berbungkah. Jadi,
Toyabungkah itu batu yang
berbungkah-bungkah. Ya wajar ka-
lau daerahnyd berbatu. Bebatuan
ini katanya batuan gunung ketika
Gunung Batur dulu meletus,” Tak-
dir menjelaskan daerah kecintaan-
Mvass e g AT

;. Daerah hitam berbatu itu kini
“ masih: penuh batu. Tapi, tak lagi
bersuasana ,kelam.. Takdir ‘telah
mengubahnya menjadi ceria. Dae-
rah yang dulunya kosong kini ber-
ubah jadi ramai. Sarana mencapai-

nya pun sudah ada jalan darat. Un-"
" tuk ke Balai Seni, bukan hal yang-

sulit lagi kini.
orang malah berterimakasih pada

Berbalik sekarang '

Takdir yang telah membuka dae- .

rah itu, bahkan menjadikannya'

terkenal untuk tingkat dunia. Sam- !

pai ada orang yang menyebut Tak-
dir itu bertangan emas. Apapun
yang dilakukan Takdir, pada akhir-

7

nya bisa berbuah emas. . . . . .

"Janpgan katakan Takdir itu ber-
tangan eimas. Tidak betul itu,”
Takdir menyanggah julukan itu.
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*/ Mengapa Takdir begitu” pasrah??
%(arer!n saya sudah puas menjalaf'
ni kehidupan ini, Dan, saya bukan;

"Katakan bahwa Takdir itu peker-/} ‘orang yang mau minta hidl‘lP.Sf?ri‘i

ja keras.dan sungguh-sungguh. Dia
hemat dan cermat menggunakan u-
angnya,”’ tegas Takdir. Menurut
Takdir, itulah kunci keberhasilan:
nya scelama ini. Dia yakin, siapa
yang mau bekerja keras, Tuhan
pasti akan membantu. "Makanya
sangat bersyukur saya pada Tuh-
an,” ujar Takdir.

Menyinggung soal Tuhan, Takdir
ingat sajaknya yang ditulis di
Toyabungkah, April tahun lalu,
Dan, tiap kali ingat Tuhan, Takdir
seolah diingatkan pada usianya
yang sudah lanjut, Dia pun lalu sa-
dar tak mungkin lama lagi tinggal
di dunia ciptaan Tuhan inz |

"Saya sudah siap bila suatu 'saat
dipanggil menghadapNya,” Takdir
pasrah. Tampak sekali penyerahan
dirinya yang total. Namun demiki-
an, Takdir tak mau menunggu saat
itu sambil santai. Dia terus berka-

a.

»Mudah-mudahan bisa jadi lagi
satu novel dan kumpulan puisi a-
tau sajak,” itu harapnya. "Seka-
rang ini,"saya lagi’ kebanyakan
ide,” Takdir geli. "Saya penuh
cita-cita dan ‘perjuangan. Masih ba-
nyak pekerjaan yang harus dilaku-
kan sebelum sampai ke jal,” kata-
nya lagi. ¢

Sambil menunggu datangnya
Sang Waktu, *Takdir senantiasa
will make the best, "’Saya berusaha
selalu jadi orang yang positif, kon-
struktif, optimistik, idealistik,  dan
kreatif,” Takdir bertekad, Lima
hal itu selalu jadi patokannya kini.
Dia terus bekerja tanpa lelah,
"Saya tidak -pernah merasa lelah.
Karena saya selalu bekerja dengon
.penuh kegirangan. Saya juga

mengerjakan ide saya, apa yang

menjadi kesukaan saya sendiri. Bi-
la kita mengerjakan apa yang kita
sukai, tak akan pernah merasa le-

lah kita. Bekerjanya dengan penuh

kegirangan. Bila kita mengerjakan

yang tidak kita suka, capek kita.
Rasanya dipaksa betul kita ini un-
tuk mengerjakannya.” * )

nyerahan
itu tergambar jelas dalam bait-bait
sajaknya yang berjudul Tuhan. Di

ot

+ bu tahun lagi. Buat apa? Kalau hi-
l dup yang pendek pun telah ‘mam:}
! pu kita isi dengan baik, untuk apa;
.| minta tambah? ‘Saya ini orang'yang’

banyak bersyukur keﬁadd Tuhan,”.
jowab, Takdir’ pasti. BRI
. Seseorang dari. Indja, menyebut’
Takdir ini- orang kayaJ, Takdir-tak
menolak anggapan itu: Dia dengart*

Yy N e T e
L tdrus. terang ‘mengakui bahwa' mes
mang dia orang kaya. "'Saya kaya

anak, Saya jugd kaya ;ilmu’.peng:-»
etahuan, Terakhir,~saya’kaya usias
\‘ Nah,  kaget saya‘/mengetahiii ‘saya
‘sekaya ‘itu.''Makanya, ‘dayd ‘ mesti’
‘ bersyukur betul-betul kepada “Diay

—— a——

| yang telah memberi "saya’ semug,
| kekayaan itu,” ujarnya miantap.
Takdir dikaruniair sembilan a-
nok. ‘Mereka kini’telah ‘member-
linya 16:cucu. ‘Dan, cucunya itelah
| memberinya seorang’ citit.:’Saya:
sebentar lagi  puhya dua cleit
|."Takdir terkekeh. Matanya selalu
'berbinar: kala berbicara-soal anak:
maupun cucl dan cicitnya. Mereka
memberi kegembiraan dan kebaha:,
| giaan tersendiri di masa*tua Tak-

i dir istri dan .an‘a,k-anaknya .me-

manggi}nya Ama.; Ity singkatan.

dari kata Mama. yang artinya -bag

pak. Sedangkan cucu-cucunya ‘me-
manggilnya_dengan dua.sebutani
yaitu Nyo’on dan Yang.."Yang itu,
| saya rasa ,singkqtn’p‘-,d_'?ri,,}q'ntpg
eyang ynng'bemﬂi.knk'ek.,'rapi,_kgh
ta Nyo'on itu, saya'tidak tahu me:
reka mendapatnya.dari mana. Saya’

rasa; qan_xpts’ajg.{!g—jg[ps{ +Takdirrsam-|

bil térus; tersenyum!iWaja h-wajah
mereka yang sangat lekat.di hati<

s

nya.itu membayang:
di. pelupuki matanya. vt<f

dan bermain
150
<.Lalu cicitnya? WHaaa ini ‘yang:

saya belum. tahu,:Diagmasih. kecil,

.Entah-mau /dipanggilnya apa saya

ini nanti kalau dia.sudah bisa bicay

ra, hIpkdir tergelak. Maunya? Tak-,

{ berikdn: kebebasan,’ sahitnya

situ, terungkap rasa syukurnya |
yang sangat sehingga dia pun rela!
-bila harus dipanggil kembali, Coba

simak penggalannya:

YA Allah Ya Rabbj, ... e
Sekelumit kehidupan yang Engkau’ berikan' .
Dalam kebesaran dan kedalaman kasih'Mu 'J
Akan kukembangkan semarak -semekar’mekarnya
Sampai saat terakhir nafasku Kaa relakan | UFE AR
Ketika Engkau mémanggilku kembali kehadiran Mu.- . '= 224
Ke dalam kegaiban rahasia keabdian Mu =it LR

Di mana aku menyerah ‘tulus sepenuh.hati.’ ...\
Kepada keagungan kekudusan Mu by

Cahaya segala cahaya .
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+dir penggeleng.__."fl“e;sg@h' mexeka,
mau panggil apa: S;\xﬂ__§elqlu’;n <
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"1 P Kebebasan itu;seperti-Juga dite;,
Kepasrahan Takdir dan peij -fdpkan ‘Takdlripada anak;apaknys,.
dirinya kepada Tuhan: i
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Dia anti betul anak-analknya jaj:‘éﬁ'
malkananmn. Dia lebihh suka analk- .
anaknya jajan buku atau buah-

' buahanm.

1 Takdir 1k -pernah kehabisan'ide! !
‘Dari kongres  filsafat muncul: ide *
barunyd, membentuk sebuah Jemba-
ga yang diberi nama! Ascosiation of |
Filosophy and The Future'of H ume- .

| ‘nity. Lembaga tersebut akan mener-*

_ | bitkan semacam buku'dalam bahasa |

. |' Inggris dan akan diedarkon ke selu-

- s ;

3 ruh dunia. *Juli 90 ini, terbit maja-
keindahan beraneka bunga. "Saya '\Hah atau bu}{u itu. Dati Unas, dzjm
ini memang anak hutanl” ujarnya. ilndonesin. menyebar ke seluruh du-=

keras ah ingi i “ini i ilmuwan |
eras seolah ingin memberi tahu’|nia. Dan dibaca oleh semua ilmuwan

seluruh dunia. "Tapi bukan orang
utan, lho!” selorohnya dalam 'ge-
lak. Kenangan masa- kecil itulah’
yang terus terbawa hingga kini,
termasuk kecintaannya terhadap
buah-buahan. "Buah itu kuenya
Tuhan,"” Takdir mengemukakan a-
lasan kecintaannya pada buah.
»pan Tuhan memasaknya tidak
sembarangan. Lama, kalau Tuhan
memasak itu. Lebih lama dari ma-
nusia. Makanya rasanya pun ber-
beda. Kalau manusia, bikin kue,
setengah jam pun jadi. Tapi Tuhan
bertahun-tahun memasaknya.” !

ketika mereka masih kecil dulu.
Bebas. Asalkan, jangan lupa bela-
jar dan baca buku. "Saya puas
terhadap anak-anak. Sering mere-|
ka berselisih. Yah, namanya
_kanak-kanak. Saya biarkan saja.
Cekcok itu biasa. Pada umumnya |
anak-anak begitu. Saya bebaskan | o ledi
mcrckn_ mau apa,’’ cetus Takdir.' se},gﬁ?—“,‘m!?:km?:f S;:;ninun%m&{'.
Namun, dia tetap menjadikan bu-!| nyak pohon buah di kebun bela-
ku dan pelajaran sekolah soal pen-|
: tin'g._‘Aqak-anuknya.tidak boleh| Minggu, Jakarta Selatan. "Buah
i main-main dalam‘hnl itu. '1_‘th Tob-| rambutan saya, dalam dqg_p_tgu" ti-
* dir punya cara sendiri’dalam'me- ' gahari ini akan memerah., Nikm
‘muji keberhasilan anak-anaknya sekali rasanya. Durian saya sctela
bila ternyata mereka meraih nilai “tujub tahun baru berbuah. Nah, sey
‘baik. bt
"Saya berl mereka vang jumlah
tertentu, misalnya kalau sekarang S
seribu rupiah, untuk tiap satu ang- hun saya menantinya. Mudall
ka tujuh. Nah, saya tanya, tujuh- mudahan dalam tahun ini bllsa ber-
nya ada berapa? Saya beri dia, u-
angnya. Kalau angka delapan, saya |

karang saya tengahl menanti buah Ie:

Lalu, setelah kini uinnk‘anakk’l‘:'\k-‘

beri nilai uang lebih'besar lagi- Mi- { dir menjadi dewasa dan sukses de-’ Takdir tergelak. " %

nimal angka tujuh. Seringkali pu-
la, saya tidak menilainya dengan
uang tapi saya 1.)cr1 mereka buku.” | gong", jawab Takdir. Scbaliknya, |
Ada yang unik dalam cara Tak- | dakahsinarbanggaitu dimatannnk-\

4

ngan caranya dan bidangnya sendi-

dir mendidik anak-anaknya. Dia | gnak? "Saya tidak tahu. Saya tidak
keras, disiplin, tapi'juga royal da-
Jam- kelembutannya. »Seandainya
ada yang minta bakso, saya kata-
kan saja bahwa saya ini lagi mu-
suhan ‘dengan tukang bakso. Saya
bilang, saat ini saya lagl baikan de-
ngan tukang buku. Jadi, kalau mau
bakso, saya tidak mau kasih. Kalau
»mau buku, akan saya-berikan, Bu-
. ku berapa saja, tidak pernah saya
batasi. Kalau jajan, saya batasi ka-
rena itu tidak baik,” Takdir terge-
‘lak lagi. Nampaknya dia anti betul
* melihat anak-anaknya jajan ma-

bisa melihatnya. £Vl ]
Saya‘ rasa ke-

¢ sipu mendengar bapaknya ini dibi:

 lang hebat oleh orang. Suatu kali a:
nak saya ditanya, anak siapa? Anak
saya menjawab anak Pak Sutan Tak-
dir Alisjahbana. Orang itu heran. Oh
ya? Are you a daughter of Takdir
‘Alisjahbana, the Great Man?”

gitu,’ bikin Takdir tersenyu.mse_ngliri:

»Bila kita mengerjakan apa yamng.
kita sukai, kita tak alkan pernah me-'
rasa lelah.” £2 s W

“kanan. Dia lebih suka anak-
anaknya itu jajan buku atau jajan
4 buah-buahan,. Selalu ditanamkan-

nya kata-kata »Makanlah buah. Ini lahan saya harus bekerja lebih keras

kang rumahnya di bilangan Pasar’

1 . ada niat. Tapi'saya yakin Tuhan'bé;~ .

ri, banggakah Takdir? "Ya, bangga’ menjalankan Rukun-.ls_lémke'-s:‘_B

Mengingat pe‘risliwa-peristiwa be-

Dia memang sering dianggaé orang
hebat. Tapi, diakuinya it tidak |
menjadikan berubah sombong."Ma-

| dan: orang-orang pintar. Apa tidak !
'bangga Unas-ini? "7 " . i
| Masih banyak mimpi Takdir yang ..
siap diwuiudknnnyn."l‘ldnkkuh aken_!
|jadi obsesi bila tak mampu teralisa- ')
isiz" Obsesi? Kenapan harus®obsesi?. .
Saya,usaha terus untuk mewujud:
kannya. Saya tidak akan pernah ob- i{
<esi. Bila belum terlpksana saya sus &
| dahi'pergi, itu maunyd Tuhan,”sahut. 2
pakar yang hanya bisa tergel_ak dis
| but sebagai manusia langkajini. ’
| “palam . mewujudkan ' {mimpi: u
mimpinya jitu, Takdir: tidakikurang ;
usaha, Dia bahkan sampai’pergi ke
 berbagai negara untuk merealisasi-
kannya. Boleh'dibilang Takdir’ su- |
-dah keliling dunia.; Dia diundang -~
menjadidosen tamu atag guru besat' '
. atau sekedar ber_ceramnh.di.bérha-‘ ]
ai tempatidi dunia ini‘Adakah sua-
_tu saat Takdir akan pergike Mekali? '}
_»Mekah?'Naik haji? Bukan saya ta

t

‘lum memanggil saya.Bila'suatu'saat .

“ci saya yang saya bawa darf Hong: - ' begitu, bangun -tidur; saya, teringat. i
konguntukberbuah.Sudah enamtd-, :pergi haji; nah, ftulah; panggilan, i

Pergilah saya ke: sana., Susahnya,™’
saya® yakin ;dan bisa;, menemukan ”

buah harap Takdir. | Rhe ‘.' “Tuhan tidak jauh-jauh ke situ. Diru::.

mah pun ternyata ada- Tahan....
gl f-

" Rupanya masih"'suii‘:“i)a'éf‘_'takcfir i

gaimana dengan Rukun Islam la

.nya? Jangan kagct.kh!a'ujgelenga,ﬁ'.“j
yangkitalihatsebagai waban Tak:

.dir. Terlalu banyak pekerjaan yang;s
harus diselesaikannya. .',l‘e‘rlnmpau'.f‘

b:lm;.;gaan i.lu ada saja. Pasti ada.Ta- | ' penuh ide-ide yang mesti ditumpah-t,
pi biasa saja. Anak saya pernah ter- | e

kannya. Tak terpikir olehriya kewas .
jiban, sebagai konsekuensi jagama: .
\| nya. Harap,maklum, Dia memang 5a-1
ngat- sibuk.- Sampai-sampal, jarang:j
i terpikir pulauntuk imdkan sjang. a-i |
dahal, sejak;pukul 8 dia'sudah'ber: i
\|’ada di antara tumpukan buku dikans:
| tornya, Kalal dia lypa makan siang
berarti ‘dia’ 'akan iterus di, antara ‘}
{_buku-buku itu sampai selepas mag- '3

‘4| rib.Itu pun‘setel_ah istrinyadi rumah’ 4
T meneleponnya; r

nyuruhnya sege-

|| 'ra pulang. |+ il 0 S AR R
§ "Istr{sayqsukq‘mnrah'.‘Dla.b'ilung'.‘ )
kampus ini istri'saya ke ¢ ué.-'Sehqrii."'s
:|"an penuh saya di Kampls {ni. Maka- "}
nya, siangsaya diteleponnya untuk
pulang makan:Malam; ditdleﬁonnya.-‘k‘a
“]Jagi intuk pulapg. Bila terlambat, dis:=
cubitnya. sayal Keras-keras;, " Tak: ;i
:dir tergelak dagliiy: i 2 0 o
.. Tadi:malam; sepulang dari Unas; )

“Takdir' 'taki dicubitt ,B‘-!‘,iil_'n:‘kérenéii_-f

¢ baik bagi kesehntan!"

Sejak, kecil Takdir .memang doy: -

. an makan buah-buahan. Dia ingin,

anak-anaknya pun menyukaj byah.
" Ini bisa dimaklumi. Sejak kecil
Takdir sering keluar masuk hutan
di Sumatera, tempat tinggalnya se-
masa kecil. Dia sana, dia makan
bermacam buah dan menikmati

lagi,” katanya}beyalasan:_Salah satu it Sae AL A
usaha kerasnyh yang baru-baru ini .,.Takdlr;gndak térlambat pulang. Mes.

telah teralisasi dengan baik dan'sa-_ | Jainkan, karena jsfrinya yang biasa’s

ngat berhasil'adalah kongres filsafat _rdipanggil Mutl; dari k!“_ﬂf d?‘f‘“‘ﬂ:ba‘ i
se:dunia awal Januari lalu. Sedang- i-hasa’ Jerman Murzer yang artinya i\
kan yang sebentar lagi dilakukan:'] ibu, sedang sibuk.-Seisl rurmah'Tak-
nya adalah seminar ketiga tentang ' dir sibuk meﬂyambut.harl.ﬁni.;Si-ke- .
seni dan masa depan, Juni‘menda- | pala, keluarga, ;nerayakan'.sagtnya’
tang di Toyabungkeh. Nampaknva |menghi'rup,udnrabebas;_SZ'tahun,la-_;‘
i-]dq. Selamat Ulang Tahun, Pak-Tak-
ir. ORTEGe fang
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; Pada anak-anak muda, dia tanamkan peng'éru'an tentang mahus_iu yﬁn§‘m°"d"fli_“1

.

Lahir: Natal, Sumatera Utara, 11 Februari: 1908; A

Agama: Islam i

Pendidikan: HIS di Bengkulu (1912), chck School di Buklhnggx..
(1925); Hogere Kweek School di Bandung (1928); Kursus Hoofdacte: .,
(1933); Rechts }Ioge School (1942); Letterkundige (Literaire) Hoge.,
School (1942); Gelar doktor dalam bahasn .dan sastra Inddnes:a dlv ;
FSUI (1979)

Pekerjaan: Guru HIS di Palembang (1928 1939), szlmpm Redaksl s
Pandji Poestaka dan redaktur (kemudlan redaktur kepala) Balai °
Pustaka (1930-1942); Penerbit ‘dan pemimpin redaksi Poedjangga

. i Baroe (1933-1942); Pemimpin Kantor Bahasa Indonesia (1942-
1945). Ketua Komisi Bahasa Indonesia (1945-1950); Penerbit dan
pemimpin redaksi majalah Pembangoenan (1945-1946); Dosen UI.
darurat; Pendiri dan Ketua Yayasan Mcmajukan IImu dan Kebu-
dayaan (1946 1958); Penerbit dan pemimpin redaksi majalah Pem- .
bina Bahasa Indonesia dan Ilmu Teknik dan Hidup (1948-1958); °
Wakil Presiden dan Guru Besar Universitas Nasional (1950-1958);
Penerbit dan pemimpin redaksi majanlah Konfrontasi (1955-1956); °
Guru Besar Tata Bahasa Indonesia pada PTPG Batusangkar (1956- '
1958); Guru Besar Sejarah Kebudayaan dan Filsafat pada Akadexm ]

j Jurnalls[lk Jakarta (1956-1958); Peneliti' tamu’ pada Universitas-.'

| . universitas Bonn dan Koln (1958-1959); Guru Besar Universitas Ma-, ., "

,. .Jaya, Kuala Lumpur (1963-1968); Rektor Universitas Nasmha.l (se-

¥ .jak 1968); Ketua Akademi Jakarta; : Yairsm

amat: J1. Duren Bangka 20, Warung Buncxt, Jaknrta Sefﬂtan (ru- :

T mnh), Bl v } ' LT
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Oleh S, SaifulRanim -

KALAU ada yang mengatakan
judul di atas itu meniru judul
buku "Merahnya Merah” Iwan
Simatupang, saya akan meng-
atakan, di kolong langit ini se-
sungguhnya tidak ada yang
benar-benar baru. Nah.

Takdirnya Takdir (Ali-
syahbana) dalam diri saya me-
mang unik. Ketika zaman saya
sok menulis sajak dulu, saya
kagum dan takjub pada puisi-
pu151 tokah Angkatan 45. Teitu
saja terutama Chairil Anwar
dan Asrul Sani. Rupanya dalam

diri saya waktu itu, mengagumi
Angkatan 45 berarti membenci-

- Angkatan Pujangga Baru' yang
dipelopori Takdir itu. Sehingga
ketika membaca: buku kumpul-
an puisi Chairil Anwar bersama
Asrul Sani dan Rivai Apin, ”Ti-
, Ba Menguak Takdir”, saya hag-

quI yaqin Takdir dengan "Pu;
' jangga Baru’-nya memang ha-"
rus dikuakkan. Kalau sekarang "

saya teringat pikiran zaman ber-
umur 16 tahun itu, saya pun jadi
senyum-senyum sendm Apalagi
sekarang saya terkagum-kagum
pada Takdir yang pemikirannya

ternyata tidak bisa ditaklukkan -

oleh usia yang tentu saja tidak
bisa dibendung.

Sekarang Takdir dalam diri
saya berubah 180 derajad, Saya
takjub, kok ada ya manusia
yang macam itu. Tidak pernah
berhenti berkreasi, dan pikiran-
.nya nggak surut-surut. Apa ‘sih
makanannya? Hehehehe.

Itu kilasan kecil tentang tak-

" dirnya Takdir dalam diri saya.

Berikut ini takdir saya yang se-
dikit banyak menyangkut Sutan
Takdir Alisjahbana yang di ka-

langan budayawan/seniman le- -

bih top dengan -sebutan STA itu.

Beberapa puluh tahun. lalu,™**
sebagai wartawan :yang | masnh i
belia saya dapat peluang meng-,
unjungi’ /beberapa’ negara ‘te:
tangga di Asia. Termasuk Ma-'
laysia yang ketika itu masih ber-
nama Malaya. Sebagai brang
‘yapg sok‘berkesenian, pclunng
di Malaya saya gunakan untuk/
mengmtervm « bintang' ;film/:
penyanyi top PRamlee dan bin-,.;
tang top/ lamnya, $.Romai Noor,., '
ayah ‘penyanyi  tenar®saat | itu
Anita derawak‘ Mulanya® saya‘
juga' ingin, mewawancarai. STA'
yang: ‘saat -itu ada’ di ,Mulaya ‘,‘
Namun' sedrang'teman yang de:
kat dengan' penguasa' saat itu, ‘_‘.,
yang kebetulan saya tcmm,
‘imenganjurkan saya': buru-buruj: ,’
pulang. “Situasi polmk makm- w
jelek,” katanya. ™ 1 ‘ Ay

Benur saja; beberapa hari se-
telah itu ¢ konfrontasj ' dengan 4
Malaysia dikumandangkaniAki- 1

batnya hasil wawancara dengnn i

. P.Ramlee dan’S.Romai Noor ti-
- dak berani disiarkan. Sm-snalnh G

jerih payah saya.dan sirna pula’ "
kebanggaan saya sebagai’y wnrm %
wan muda.

Kekecewaan saya pasn akan
tambah panjang bila sudah sem-
pat mewawancarai Takdir Ali-
syahbana; karena‘: budayawan
besar nasional itu oleh Pemerin-, :
tah Orla dijajarkan dalam baris- )
an orang:orang yang harus diga-
nyang. Siapa berani memuat wa- *
wancaranya?.; Dan sampai seka- |
rang, baru di rubrik konyol ini-: ‘|

1

lah saya berkesempatan menu:
lis tentang Takdir.

‘ Trulah takdir saya yang mung:
Skin mengundang senyum slmpath p
Anda, namun melahirkan se- .1
nyum getir saya. [B]sr =

o
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¢ Prof. Dlx.‘Ilau'y(i'tl Socbadio:
Seorangt pakar tia. Dia orang

RO

timata orang

"

- © Haryali Seehadio: Bidr sala dia Ea@@uﬁaa
@ &Eﬁ@aa e E\. it (lonoaniya, ﬁiuﬂm terasa luas.
di: Simibel kevigihan S@mmawwma 'Emﬁi
andar Alisiakhana: Herja keras '

: . dia masih. terus senantiasa b
X knry:\ Dan itu jadi cambuk bagat
~ generasi muda. Takdir pun dike-

yang konsekuen. Dia tergolong -

orang -yang melihat babwa mo-:

Uhdevnisasi-itu mutlak ala Barat.
i Pengetahuan Barat. Cita-cita Ba-
r'n @rang lain yang tidak setuju
padanya, latn sond. Takdiv: pun
tetap pada pendiriinnya untak
menggunnknn ‘Puun-Puan; Saya
maklum jtu.: Bulkannya  saya
"< provincial-ya; tapi saya melihat
Takdir begitu Rarenn dia kan o:

i rang Sumatera. Orang sana de.-
kat dengan Malaysia, i samping
itu, Tnkdu‘cukuplmnn!mgz,u] di

Malaysla. Yah; biar s.ua deh d:a
heum Sudah tua m;

:mtn, sekxcmris pnbudi T'\kdlr. S
- Mengagumkan! Senang. bisa
bl.kerja dengaiinya: Sedikit ca- [tV

‘pek-tapi tidak ‘inembosankan.

iSaya malah gembira dan terus: .

‘bersemangat. Takdir jadi telad:

_an saya. Dia kuat bekerja meski - [F

sudah tun, maspk saya kalah.

kanya - saya’ terus bersema- - [
" hipat. Rasanya dekat dengan Pak
- Takdir dunia begitu}uas. Luaaas -

sekali Pak Takdir taliu dan

_mexguasai segala hal: ‘Segala il:

“mu. Snyn jadi sennnu iy
ﬁ‘k

lluxdx senimm\.

‘Sebagal seniman, pengabdmn- o

nya sudah tumus. Kan.nn. Tak-

R i PREE SR

v

“: pikiit masa’depan. Manusin®ini: -

a Rudy Gumawnu.Sll, pengacary:
.. Dia punya harga dird yang kut.
- pun. Itu menjadikannya punya
_ yany  dilakykannya. Misaluya.
" sonl bahasii dan Puio- Puan, Saya
_rasn, dl “hatinya, Talkdir sma

*miun dia tidek mau, Géngsi: Ma,

o mmumt saya, ingln ca papul

£ Padaiml pendapamya

karangapnya, Takdiv amit: 60
- ngat’ memikirkan® bangsa_ in
< Takdic pun dinnggap’ sel agai
- .simbol kegigihan smiman dunin

“inteloktual, dia tidak pernali ter-

*situ, dia terlibat utuh. Terakhir, :.' dan menyelurih: Dalam: hal

~kan ll_‘liJlll!'xiJ. Dia tidak percaya - *

du- schugm pemlhr bangsa. Bt~
ngat concern - techadap: bangs
inl: Saya baca dari karangan-

- Retipa, Selima ing, seniman; di
dunia kchyaa sering dianggap |
duk jenius, ketinggalan; dan
'hmnyn. Namun Takdic muné
Di ustanya ke-82: sek'-nmxg".l',

ual dari kejujurannya. Sebagai : an g
: Dmplm. Kct‘jumn keras,

Jibat birokrasi pemerintah, Daxd pak dupat mulih.\t}nuh ke dopan
menurat saya, Takdir itu piki- dia hebat. Ada wiawasan “dul
vannyn universal. Dia mendudia-  banyak bidang, Saya sendin
rasa: din hebat. Kerfa’ k:.tasnya
“ftu, wah, anak-anaknya sulit me-
7 .nyuv.ul kesanggupannyu beker)
“keras, dalam’membaca m.mpun
; dahm bcrmklr :

i naslomlisme Itubagus. I)in -

sutudunia bukan lmnyn satungs
sionalisme. - - Sekarang . ini, ma.
“syarakat kita conderung terseret:
. sukuisme. Itu gawat. Alangkali
bagusnn pmukxm: akedir:itu

Cawa

Orang yan} pegarig: prinsip,
Tidak mau membeo pada siap

warna sendiri dalam segala hal

mengakui pendapat orang ‘n

S luh; din menertang, Dengan o
nentaug Hpa yaug: ‘ady, Takdi

ritas. Dia tidak mau sepem}apa




